
■

.. ' > •
<74™

5- j
fs'

ANALISIS KELAYAKAN TAMBAK TELUK P&Y&
■

DI PERAIRAN SEKITAR MUARA SUNGAI' BANYUASIN
'V:

SUMATERA SELATAN BERDASARKAN PRODUKTIVITAS PRIMERi

SKRIPSI

Sebagai Salak Satu Syarat untuk Mmi&eroUh Gelar Sarjana 
pada Bidang lima Kelautan

,

.

■

■ :

.

.&

«i.

Oleh:
FAIRIPEBRIAN8YAH 

09023150012

"v
.■V v-V^., •

■ V'*'

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA

'

.

2006



/'T

a ANALISIS KELAYAKAN TAMBAK TELUK PAYO

DI PERAIRAN SEKITAR MUARA SUNGAI BAN
■ SUMATERA SELATAN BERDASARKAN PROD

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana 
pada Bidang Ilmu Kelautan

Oleh:
FAJRI PEBRIANSYAH 

09023150012

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA
2006



LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS KELAYAKAN TAMBAK TELUK PAYO

DI PERAIRAN SEKITAR MUARA BANYUASIN

SUMATERA SELATAN BERDASARKAN PRODUKTIVITAS PRIMER

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Pada Bidang Ilmu Kelautan

Oleh :

FAJRI PEBRIANSYAH 
09023150012

Inderalaya, Februari 2007

Pembimbing Pembantu Pembimbing Utama

1n

'itn

Andi Agussalim, JS.Pi Dr. Moh. Rasvid Ridho, M.Si
NIP. 132 130 335NIP.132 300 478/

Mengetahui,

jam Studi Ilmu Kelautan 
wRyersitas Sriwijaya

7,

7

bA
hT^aW i d Ri\iho, M.Si 

132 130 335
K



MOTTO :

“7C**+iyh*\+* i*M*K**£ jtjJUi jbzt&tjUl jx4uU k+k**+ Au

juJui. ^*x**k *k+* jbeju^ji jui l+^gLut l*+X4&x 4efak*k

UyUk“. (fcoog Fa fse)

leiMUL**. 41 JUl+k Ai A* AejAA

t*\k*Jl£*- JUMJi4uu*£, |r|i>4i44Ui^ 4gfc*u^u^ ^«yrv^wA'. (Shrf^spsrs)

tKup&tAem&an&ftan JCepada : 

G tang. JuaAu 3encinta 

Cldi&-lldi&&u 3&iACUf£Utg 

OimamatetAu



m^rn
- Br. %/

D\S&L «f

'i•1
s a i

■.■VV,

selalu lMusM»*! •riku hww1aiiy(
gSflKjtlalani hRUwr

*>2u}'i v \
n/L hai J ■

uan
< ■ i nV.1 ’i K

>7t gjpuf*
™.vaj|?mu

sfclsfltiersayangf (Dwi n >antt\
^ \ y 'i l
malah nsefeuotin)

Wgir men alani hidup..\
DgMkqu), yang selalu ada din ikan terus ada 

/l«Krcur Lcve— \
Pak Khohir-//;r///A.v tur/w-nya, Enidhe, 

\erjasama yang terjalin, perhatian n

vtl
M \ 'i n■ UBI

Lifit^vU su® 

gvfr SpcAijl

UtnM
i

t

Wv Hit/0 M cam 

jjf M)ris, n / Ade)\ atas 

'sdftaann^ifi
man S/rbaik (Kiki n Emdhe-the great couple in marinerso2, 

fgik most valuable couple in marinerso2_i’ll be back, 

i miJUila'NhheeTsleaderoi, the Big “Ncut Endah”, uda Ricky, 

e”, Kuli, Aska”arier\ Jaja) n Mariners’02 lainnya, thanks 

;samaan n kcVjasama yang tercipta selama ini... we are the

i
f . <i

t!»' !

rJ
i.

Sila;

»

$,»***',i

ers.

miisia-man lsia Lab Biologi (Ny. Rika, Dena na Ruli, Uni, Mimi n

atas bantuan H4#pTO;inva
:

selama di Laboratorium
Mg»

■v Ikapamaras 10 (ardi”udin’\ tomo, ro’i, irnian, agoeng. 

yudhi, nia, niken”keteng”, yenni-cik, amrul”jubir”, denni” 

amir,,pudding” n all of ikapamaras) — we are 

^ Kaki Production, thanks for e.xperience-itya 

- And tb^-test, thanks for all, yang telah membuat ser;
- tel-us' hgryalan hingga kini....*,

nsK. — ------ -S»

;
.

go
- ■ ■**&

■* **»

-«
-iS .••. _



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

segala limpahan Nikmat-Nya. Karena berkat rahmat dan ridho-Nya jualah penulis 

dapat menyelesaikan kegiatan penelitian dan penulisan skripsi yang berjudul 

“Analisis Kelayakan Tambak Teluk Payo di Perairan Sekitar Muara 

Banyuasin Sumatera Selatan Berdasarkan Produktivitas Primer”.

Dalam kegiatan penelitian dan penyusunan laporan ini, penulis mendapat 

bantuan dari berbagai pihak yang dengan bijaksana membimbing penulis serta 

telah meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya sehingga terselesaikan skripsi ini. 

Atas bentuan tersebut penulis mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada:

Bapak Dr. Zulkifli Dahlan, M.Si, DEA selaku dekan Fakultas Matematika1.

dan Ilmu Pengetahuian Universitas Sriwijaya.

2. Bapak Dr. Moh. Rasyid Ridho, M.Si, selaku Ketua Program Studi Ilmu

Kelautan.

3. Bapak Dr. Moh. Rasyid Ridho, M.Si. dan Bapak Andi Agussalim, S.Pi, 

selaku Dosen pembimbing yang telah memberikan petunjuk, nasehat dan 

bimbingannya.

Bapak Melky, S.Pi dan Bapak Gustidiansyah, S.Pi, selaku Dosen Penguji 

yang telah banyak memberikan kritik, nasehat dan petunjuknya.

Orang tua tercinta (Mama dan Papa atas do’a dan kepercayaannya) dan 

Saudara-Saudanku (Dwi dan Aga) yang memberikan dukungannya.

4.

5.

iv



6. Semua Staf Pengajar dan Tata Usaha Ilmu Kelautan yang telah

memberikan ilmu dan ketenangan selama kami berada di kampus.

7. Semua teman-teman Ilmu Kelautan Unsri atas dukungan, do’a, canda serta

kebersamaannya yang selalu membuat kebahagiaan dan ketenangan berada

dikampus.

8. Semua pihak yang telah sangat membantu yang tidak dapat disebutkan

satu persatu dalam kesempatan ini. Tidak temiat untuk melupakan kalian

semua yang telah sangat berjasa, apalah artinya aku tanpa kalian semua.

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat-Nya kepada pihak-pihak yang 

telah membantu dan penulisa mengaharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi kita semua.

Inderalaya, Februari 2007

Penulis

v



DAFTAR ISI

iLEMBAR PENGESAHAN

IVKATA PENGANTAR

viABSTRAK

vnABSTRACK

viiiDAFTAR ISI

DAFTAR TABEL x

DAFTAR GAMBAR XI

DAFTAR LAMPIRAN XII

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang.......
1.2. Perumusan Masalah
1.3. Tujuan................... .
1.4. Manfaat.................

1
2
3
4

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Banyuasin.......................................................
2.2. Tambak...........................................................

2.2.1. Sifat I lujan, dan Angin, Temperatur
2.2.2. Kualitas dan Kuantitas Air Tambak
2.2.3. Salinitas............................................
2.2.4. Pasang Surut Air Laut.......................
2.2.5. Arus Air............................................

2.2. Evaluasi Tambak............................................
2.3. Produktivitas Primer......................................

2.3.1. Aspek Biologi ................................. .
2.3.2. Aspek Fisika.................................... .
2.3.3. Aspek Kimia....................................

5
7
9
10
10
11
11
12
13
13
15
18

lil. M ETODOLOGI
3.1. Waktu dan Tempat..........................
3.2. Alat dan Bahan..................................
3.3. Prosedur Penelitian..........................

3.3.1. Penentuan Lokasi Penelitian

23
23
25

?CS3GV
» i

2 B MAK 2007



263.3.2. Pengukuran dan Pengambilan Sampel
3.4. Analisis Data....................................................

3.4.1. Analisis Kesesuaian Tambak Berdasarkan Produktivitas Primer.... 35
35

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kondisi Oseanografi Perairan Teluk Payo Muara Banyuasin.

4.1.1. Suhu..............................................................................
4.1.2. Salinitas........................................................................
4.1.3. pH (potential Hydrogeri).............................................
4.1.4. Kecerahan.....................................................................
4.1.5. Arus..............................................................................
4.1.6. DO (Dissolved Oxygen) ..............................................
4.1.7. Nitrat dan Fosfat..........................................................

a. Nitrat ........................................................................
b. Fosfat........................................................................

4.2. Produktivitas Primer Perairan...............................................
4.3. Analisis Kesesuaian Perairan Tambak Berdasarkan
Produktivitas Primer........................................................................

4.3.1. Analisis Kesesuaian Perairan Budidaya Berdasarkan
Nilai Klorofil-a Hasil Analisis Data Lapangan.........

4.3.2. Analisis Kesesuaian Perairan Budidaya Berdasarkan 
Nilai Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) Hasil Data lapangan... 55

4.3.3. Analisis Kesesuaian Perairan Budidaya Berdasarkan
Nilai Suhu Permukaan Laut Hasill Data Lapangan......

4.4. Analisis Kesesuaian Perairan Budidaya Berdasarkan Overlay
Nilai Klorofil a, MPT dan Suhu Permukaan Hasil Analisis 
Data Lapangan.......................................................................... .

39
39
42
43
44
46
47
48
49
50
52

54

54

57

58

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan .......................
5.2. Saran..................................

60
60

DAFTAR PUSTAKA 61

ix



DAFTAR TABEL

HalamanTabel

211. Hubungan Kandungan Nitrat dengan Pertumbuhan Organisme...............

2. Hubungan Kandungan fosfat dengan Kesuburan Perairan........................

3. Alat dan Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian .................................

4. Koordinat Stasiun Pengambilan Sampel ....................................................

5. Dasar Penentuan Skoring Kesesuaian Perairan Budidaya Berdasarkan
Parameter Klorofil-a, Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) dan Suhu 
Permukaan............. .............................................................................

22

24

25

36

6. Skoring Kesesuaian Perairan Budidaya Berdasarkan Parameter Klorofil-a, 
Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) dan Suhu Permukaan........................ 37

7. Hasil Skoring Kesesuaian Perairan Budidaya dan Artinya Bagi Kualitas 
Budidaya.............. ............................................................................ 38

8. Kisaran Rata-Rata Parameter Oseanografi Hasil Pengukuran di 
Daerah Penelitian......................................................................... . 39

9. Kisaran Kandungan Nitrat dan Fosfat. 49

10. Kesesuaian Perairan Tambak Berdasarkan Nilai Klorofil-a Hasil Analisis 
Data Lapangan................................................................................................ 55

11. Kesesuaian Perairan Tambak Berdasarkan Nilai Muatan Padatan
Tersuspensi (MPT) Hasil Analisis Data Lapangan ....................................

12. Kesesuain Perairan Tambak Berdasarkan Nilai Suhu Permukaan Hasil
Analisis Data Di Stasiun Pengamatan.........................................................

13. Tingkat Kesesuaian Perairan Tambak Berdasarkan Overlay Nilai
Klorofil-a, Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) dan Suhu Permukaan 
Hasil Analisis Data Lapangan Pada Stasiun Pengamatan..................

57

58

59

x



DAFTAR GAMBAR

HalamanGambar

61. Peta Administrasi Banyuasin

262. Stasiun Penelitian

403. Grafik Kisaran Suhu Permukaan Laut Rata-Rata

424. Grafik Kisaran Rata-Rata Salinitas

435. Grafik Pasang Surut

446. Grafik Kisaran Rata-Rata pH

457. Grafik Kisaran Rata-Rata Persentase Kecerahan

468. Grafik Kisaran Rata-Rata Kedalaman

469. Grafik Kisaran Rata-Rata Kecepatan Arus

4710. Kisaran Rata-Rata Oksigen Terlarut

5011. Grafik Kandungan Nitrat (mg/1)

12. Grafik Kandungan Posfat (mg/1) 51

13. Grafik Produktivitas Primer Perairan (gr C/m2/jam) 53

14. Grafik Konsentrasi Klorofil-a Selama Penelitian 54

15. Grafik Konsentrasi Muatan Padatan Tersuspensi (MPT)

16. Nilai Kisaran Suhu Lapangan............................................

56

58

xi



DAFTAR LAMPIRAN

HalamanLampiran

1. Dokumentasi Lokasi Stasiun Penelitian 68

2. Kabupaten Banyuasin 69

3. Grafik Hubungan Antara Produkivitas Primer Perairan, pH, Salinitas,

DO, Suhu Klorofil-a, MPT, Nitrat dan Phospat di Lokasi Penelitian 70

xii



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki potensi sumberdaya perairan yang cukup besar untuk dikembangkan. 

Potensi sumberdaya perikanan di provinsi Sumatera Selatan saat ini mencapai 

137.155,7 ton. Dari jumlah tersebut produksi perikanan laut sebesar 50.419,6 

ton (36,76%), sedangkan produksi perikanan darat dan produksi tambak 

masing-masing sebesar 53,16% dan 10,08% (Badan Komunikasi dan 

Informatika SUMSEL, 2002). Salah satu potensi tersebut adalah kawasan 

estuaria atau muara sungai. Dengan adanya muara sungai tersebut diantaranya 

sudah diusahakan sebagai lahan pertambakan seperti tambak udang sebagai 

komoditi utamanya.

Muara sungai merupakan bagian dari sungai yang berperan sebagai 

pintu masuk dan keluarnya air menuju laut dan sebaliknya, sekaligus dalam 

fungsi yang berkaitan dengan aktivitas manusia, dipergunakan sebagai jalur 

transportasi pelayaran di daerah pantai. Daerah Aliran Sungai menurut 

Triadmodjo (1999) merupakan daerah dimana semua airnya mengalir ke 

dalam suatu sungai yang dimaksudkan. Daerah ini umumnya dibatasi oleh 

batas topografi, yang didasarkan pada daerah aliran air permukaan. Batas 

topografi ini tidak ditetapkan berdasarkan air bawah tanah, hal ini dikarenakan
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adanya perubahan permukaan air tanah selalu berubah sesuai dengan musim 

dan tingkat eksploitasi.

Aktivitas perikanan budidaya di Desa Teluk Payo adalah pertambakan 

udang windu yang terletak di bagian utara desa tersebut. Aktivitas 

pertambakan itu belum memperhatikan kelestarian lingkungan. Hal ini terlihat 

dari jarak antara tambak yang sangat tipis dan dibabathabisnya mangrove 

antar tambak serta belum adanya tumpang sari komplangan (wana mina) di 

tambak tersebut (Konsorium PMB RC Sumatera Selatan, 2006).

Potensi perikanan rawa pantai (tambak) dan di rawa non pasang surut

(lebak) diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan

membuka lapangan pekerjaan. Untuk memajukan perikanan tambak ini

merupakan salah satu tantangan tersendiri bagi pemerintah dan masyarakat.

Karena potensi perikanan tambak merupakan salah satu potensi yang 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta aktivitas budidaya 

perikanan sering mengalami kendala, terutama karena ketidaksesuaian 

perairan, sehingga perlu diadakan penelitian mengenai perairan tambak yang 

sesuai untuk budidaya dengan mengamati produktif!tas primer perairan 

tambak Teluk Payo di perairan Muara Sungai Banyuasin Sumatera Selatan.

Produktif!tas primer adalah laju penyimpanan energi radiasi matahari 

oleh organisme produsen dalam bentuk bahan organik melalui fotosintesis. 

Organisme produsen yang dimaksud adalah fitoplankton, dimana 

Odum (1996) dalam tropik level suatu perairan, fitoplankton disebut sebagai 

produsen utama perairan. Fungsi utama produktifitas primer dalam suatu

menurut
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ekosistem merupakan suatu sistem, dimana satu parameter tidak bisa lepas 

dari parameter lain.

1.2. Perumusan Masalah

Muara Sungai Banyuasin mempunyai potensi yang dapat dijadikan 

tumpuan pembangunan daerah di masa yang akan datang. Aktivitas budidaya 

perikanan sering mengalami kendala, terutama karena ketidaksesuaian 

lahan/perairan yang mengakibatkan banyak tambak yang tidak produktif. 

Salah satu penyebab kurang berkembangnya usaha pertambakan dewasa ini 

adalah kurangnya informasi dan data mengenai keadaan tambak.

Hal ini ditunjukkan dengan keberadaan tambak udang milik 

masyarakat dan pengusaha di daerah tersebut. Pembukaan lahan tambak yang 

dilakukan oleh masyarakat dan pengusaha saat ini lebih cenderung dengan 

mengkonversi mangrove menjadi lahan tambak. Adanya pembukaan lahan

dikhawatirkan akan membawa dampak yang serius terhadap kelestarian

mangrove dan keberlanjutan usaha yang dikembangkan.

Aktivitas pertambakan itu belum memperhatikan kelestarian

lingkungan. Hal ini terlihat dari jarak antara tambak yang sangat tipis dan 

dibabathabisnya mangrove antar tambak serta belum adanya tumpang sari 

komplangan (wana mina) di tambak tersebut.

Data dan informasi mengenai kualitas perairan di 

pertambakan sangat diperlukan untuk mendorong pembangunan berbagai 

sektor. Parameter-parameter kelayakan perairan tambak sangat diperlukan

wilayah
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untuk mengolah suatu lahan pertambakan sehingga berhasil dengan baik. 

Kelayakan tambak dapat dijadikan salah satu aspek untuk menduga potensi

produksi perikanan tambak.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian perairan yang

dapat digunakan untuk tambak berdasarkan data produktivitas primer di

perairan Teluk Payo Muara Sungai Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kondisi perairan yang sesuai untuk dijadikan lahan budidaya yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang terkait dalam melakukan perencanaan

pengelolaan dan pengembangan wilayah secara obyektif sehingga dapat 

mengembangkan wilayahnya untuk usaha budidaya perikanan.
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